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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan, meliputi:  

1. Dalam peran memfasilitasi, Pokdarwis Labode berhasil melaksanakan 

peran animasi sosial atau semangat sosial dengan menggerakkan, 

mengajak masyarakat setempat untuk bekerja maupun berwirausaha di 

area Taman Equator. Sedangkan peran dukungan, pemanfaatan sumber 

daya dengan menyediakan lahan dan membuatkan warung kuliner 

untuk masyarakat sekitar berwirausaha. Akan tetapi peneliti 

menemukan bahwa peran ini kurang maksimal. Sementara itu, peran 

fasilitasi kelompok dan pengorganisasian dilakukan dengan merekrut 

masyarakat setempat yang peduli dengan lingkungan. 

2. Peran mengedukasi yang dilakukan Pokdarwis Labode terhadap 

masyarakat sekitar khususnya para pedagang yang berjualan diarea 

Taman Equator dalam meningkatkan kesadaran. Cara yang dilakukan 

melalui sosialisasi untuk kegiatan kebersihan lingkungan seperti kerja 

bakti, gotong royong wilayah Taman Equator. Selain itu, Pokdarwis 

Labode juga telah membuat pelatihan Etika Layanan Wisatawan dan 

pelathan Bahasa inggris untuk pelayanan pengunjung.  
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B. SARAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disampaikan saran terkait peran Pokdarwis Labode dalam memberdayakan 

masyarakat Taman Equator Bonjol, sebagai berikut:  

1. Pokdarwis Labode dalam peran dukungan kurang maksimal. Penulis 

menyarankan agar Pokdarwis Labode memberikan dukungan dan perhatian 

secara penuh serta terus menerus terhadap masyarakat khususnya para 

pedagang dan pekerja di Taman Equator yang telah di sediakan lahan dan 

dibuatkan bangunan berupa warung kuliner. Pokdarwis Labode juga harus 

meng-agendakan kegiatan-kegiatan ataupun program yang bersifat edukatif 

untuk anggota Pokdarwis Labode lainnya dan untuk masyarakat sekitar. 

Sosialisasi dan jaringan kerja juga perlu ditingkatkan Pokdarwis Labode 

agar proses pengembangan dan pemanfaatan Taman Equator berjalan lancar 

dan mudah. 

2. Pemerintah dan Dinas Terkait juga seharusnya memberikan dukungan lebih, 

dengan memberikan pembinaan dan pelatihan kepada Pokdarwis Labode 

untuk pengembangan Taman Equator, karena Taman Equator merupakan 

aset dimana ia memiliki peluang yang bagus dan bisa unggul menyamai 

wisata yang ada di daerah lain. 
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